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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian yang dilakukan, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam merancang mesin 

separator feeder pada penelitian ini : 

• Material yang digunakan sebagai rangka utama. Material dengan 

spesifikasi mudah dalam bending dan kuat dan tahan lama. 

• Mekaisme kerja mesin separator feeder ini menggunakan sistem 

pneumatik. 

• Mesin separator feeder ini dibuat semi permanent agar memudahkan 

perbaikan jika terjadi kerusakan. 

2. Penelitian yang dilakukan menghasilkan mesin separator feeder : 

• Waktu rakit operator 4 menjadi lebih cepat 2 detik 

• Output line assembling DB 1 meningkat dari 168 unit per jam menjadi 

172 unit per jam. 

6.2 Saran 

1. Penggatian pada sarung tangan sebelah kanan dengan sarung tangan yang 

lebih kasar agar pengambilan separator tidak meleset. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya agar melakukan analisis dan 

perancangan alat atau mesin untuk operator 2 dikarenakan operator 2 

memiliki perpindahan yang paling banyak dalam proses perakitannya. 
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Lampiran 1. Sketsa Awal Mesin 

Lampiran 2
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Lampiran 1. Sketsa Awal Mesin Separator Feeder

Lampiran 2. Desain Solid Mesin Separator Feeder
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Lampiran 3.  Mesin separator feeder 
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Lampiran 4. Mesin Separator Feeder Tampak Atas 
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Lampiran 5. Mesin Separator Feeder Tampak Depan 
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Lampiran 6. Mesin Separator Feeder Tampak Samping 
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Lampiran 7. Proses Pengukuran Box Mesin Separator Feeder 

 

Lampiran 8. Proses Grinding Mesin Separator Feeder 
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Lampiran 9. Proses Pemasangan Silinder Pneumatik 

 

Lampiran 10. Proses Pemasangan Silinder Pneumatik 

 

 


